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Regulasi ini memiliki tujuan untuk menggerakkan perekonomian
nasional melalui penerapan system keuangan dengan
berkelanjutan dengan berdasar pada prinsip investasi bertanggung
jawab, strategi dan praktik bisnis berkelanjutan, pengelolaan risiko
sosial dan lingkungan hidup, tata kelola, komunikasi yang
informatif, inklusif, pengembangan sektor unggulan prioritas dan
prinsip koordinasi & kolaborasi. Secara garis besar regulasi ini
mencakup pengaturan mengenai teknis penerapan keuangan
berkelanjutan, pemberian insentif oleh OJK, penyampaian rencana
aksi keuangan berkelanjutan, pelaporan dan publikasi laporan
berkelanjutan.

Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan
berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik
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menyediakan sumber pendanaan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
Pembangunan berkelanjutan dan pendanaan terkait perubahan iklim dalam
jumlah yang memadai;

Adapun Tujuan penerapan Keuangan Berkelanjutan, yaitu:

POJK Nomor 51/POJK.03/2017 

meningkatkan daya tahan dan daya saing LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik
melalui pengelolaan risiko sosial dan Lingkungan Hidup yang lebih baik
dengan cara mengembangkan produk dan/atau jasa keuangan yang
menerapkan prinsip Keuangan Berkelanjutan sehingga mampu berkontribusi
positif pada stabilitas sistem keuangan;

mengurangi kesenjangan sosial, mengurangi dan mencegah kerusakan
Lingkungan Hidup, menjaga keanekaragaman hayati, dan mendorong efisiensi
pemanfaatan energi dan sumber daya alam; dan

mengembangkan produk dan/atau jasa keuangan yang menerapkan prinsip
Keuangan Berkelanjutan.

a.

b.

c.

d.
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Sesuai dengan penafsiran gramatikalnya, regulasi tersebut
mengatur mengenai petunjuk pelaksanaan program keuangan
berkelanjutan, Langkah strategis, kegiatan usaha berkelanjutan,
rencana aksi keuangan berkelanjutan, laporan berkelanjutan, dana
TJSL penerapan keuangan berkelanjutanyang terdapat dalam
Lembaga Jasa Keuangan

Pedoman Teknis bagi Bank Terkait
Implementasi POJK 5/POJK.03/2017
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Surat Edaran OJK tersebut diatas merupakan suatu bentuk
implementasi lanjutan dari amanat yang tercantum dalam regulasi
yang sebelumnya diterbitkan yakni POJK Nomor 51/POJK.03/2017
karena dalam hal kewajiban penyusunan laporan keberlanjutan
perlu untuk mengganti ketentuan mengenai bentuk dan isi laporan
tahunan emiten atau Perusahaan publik. SE OJK tersebut secara
garis besar terbagi menjadi empat bagian yakni ketentuan umum,
bentuk laporan tahunan, isi laporan tahunan, dan penutup.

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 16/SEOJK.04/2021 Tahun 2021
tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan
Emiten atau Perusahaan Publik
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SE OJK tersebut mengamanatkan bentuk laporan terbagi
menjadi dua yakni dokumen cetak dan elektronik yang mana
bentuk laporan tersebut memiliki ketentuan harus dicetak pada
kertas yang berwarna terang, berkualitas baik, ukuran A4,
dijilid, dan dapat diperbanyak dengan kualitas yang baik serta
dapat menyajikan informasi berupa gambar,grafik, tabel,
dan/atau diagram dengan mencantumkan judul dan/atau
keterangan yang jelas, sehingga mudah dibaca dan dipahami.
Khusus bentuk laporan elektronik memiliki ketentuan yakni
dikonversi dalam portable document format (PDF).
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Ikhtisar data keuangan penting 

Dalam substansi SE OJK tersebut, isi laporan tahunan setidaknya
memuat 10 ketentuan yang telah dibagi, hal tersebut, antara lain :

a.

Informasi saham (jika ada)b.

Laporan direksic.

Laporan dewan komisarisd.

Profil emiten atau Perusahaan
public

e.

analisis dan pembahasan
manajemen

f.

tata kelola emiten atau
Perusahaan publik

g.

tanggungjawab sosial dan
lingkungan emiten/Perusahaan
publik

h.

laporan keuangan tahunan
yang telah diaudit

i.

Surat pernyataan anggota
direksi dan dekom tentang
tanggungjawab 

j.


